
BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil review jurnal dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 

bahwa terdapat hubungan antara obesitas dan peningkatan kadar trigliserida. 

Dimana menunjukkan hasil antara obesitas dengan kadar trigliserida pada pasien 

berusia produktif apabila dilihat dari variabel-variabel seperti pola hidup, pola 

makan, aktivitas fisik, jenis kelamin,gen dan umur. 

B. SARAN 

 

Diperlukan upaya untuk pencegahan dini melalui pengadaan penyuluhan 

kepada kelompok masyarakat, remaja di sekolah tentang pentingnya mengatur 

pola makanan yang seimbang dan sehat dengan mengurangi makan makanan yang 

berlemak dan menjalankan gaya hidup yang sehat untuk mencegah obesitas . 
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